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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya masyarakat yang belum
mempunyai sertifikat hak atas tanah, sehingga mereka menggunakan Letter C
sebagai ganti dari sertifikat hak atas tanah, termasuk sebagai jaminan utang. Letter
C sebenarnya merupakan surat pengenaan pajak dan registrasi atas tanah dalam
suatu desa sehingga tidak mempunyai kekuatan hukum yang sempurna dan sangat
beresiko apabila dijadikan jaminan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana kedudukan
Letter C sebagai jaminan utang; (2) Bagaimana kedudukan Letter C sebagai
jaminan utang ditinjau dari Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996 Tentang Hak
Tanggungan; (3) Bagaimana kedudukan Letter C sebagai jaminan utang ditinjau
dari Hukum Islam. Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: (1)
Untuk mengetahui kedudukan Letter C sebagai jaminan utang; (2) Untuk
mengetahui kedudukan Letter C sebagai jaminan utang ditinjau dari Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan; (3) Untuk mengetahui
kedudukan Letter C sebagai jaminan utang ditinjau dari Hukum Islam.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
hukum normatif (legal research) melalui pendekatan perundang-undangan. Teknik
pengumpulan data menggunakan studi kepustakaan (Library Research) dengan
mengumpulkan bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum
tersier. Teknik analisis data menggunakan empat teknik analisis, yaitu deskripsi,
komparasi, evaluasi dan argumentasi.

Hasil penelitian yang diperoleh: (1) Kedudukan Letter C sebagai jaminan
utang dalam perjanjian utang dianggap sah apabila disepakati para pihak dalam
perjanjian utang. Perjanjian utang termasuk dalam perjanjian pinjam-meminjam
sehingga syarat sah perjanjian utang sama dengan syarat sah perjanjian umum. (2)
Kedudukan Letter C berdasarkan Undang-Undang Hak Tanggungan Pasal 10 Ayat
(3) diperbolehkan apabila pembebanan Hak Tanggungan dilakukan bersamaan
dengan pendaftaran tanahnya. (3) Kedudukan Letter C sebagai jaminan utang dalam
hukum Islam ditinjau menggunakan akad rahn di mana Letter C boleh sebagai
jaminan utang karena Al-Qur’an, hadist dan ketentuan syariat tidak melarang.
Letter C boleh sebagai jaminan utang karena sesuai prinsip kebebasan (A4/-
Hurriyah) dan prinsip kesepakatan (4/-Ridha).
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The background of this research is that many people do not have land rights
certificates, so they use Letter C as a substitute for land rights certificates, including
as collateral for debts. Letter C is actually a tax imposition and registration letter
for land in a village, so it does not have perfect legal force and is very risky if used
as collateral.

The formulation of the problems in this study are: (1) What is the position
of Letter C as collateral for debt; (2) What is the position of Letter C as collateral
for debt in terms of Law Number 4 of 1996 concerning Mortgage Rights; (3) What
is the position of Letter C as collateral for debt in terms of Islamic Law. The
objectives of this study are: (1) To find out the position of Letter C as collateral for
debt; (2) To find out the position of Letter C as collateral for debt in terms of Law
Number 4 of 1996 concerning Mortgage Rights; (3) To find out the position of
Letter C as collateral for debt in terms of Islamic law.

The research method used in this research is normative legal research
through statutory approaches. Data collection techniques used library research by
collecting primary legal materials, secondary legal materials and tertiary legal
materials. Data analysis techniques use four analytical techniques, namely
description, comparison, evaluation and argumentation.

The research results obtained: (1) The position of Letter C as collateral for
debt in a debt agreement is considered valid if it is agreed by the parties in the debt
agreement. The debt agreement is included in the loan agreement so that the legal
terms of the debt agreement are the same as the legal terms of the general
agreement. (2) The position of Letter C based on the Mortgage Law Article 10
Paragraph (3) is permitted if the encumbrance of the Mortgage is carried out
simultaneously with the registration of the land. (3) The position of Letter C as
collateral for debt in Islamic law is reviewed using a rahn contract where Letter C
is permitted as collateral for debt because the provisions of the sharia do not prohibit
it. Letter C may be used as collateral for debt because it complies with the principle
of freedom (A/-Hurriyah) and the principle of agreement (A/-Ridha).

Xiii



Lo

¢ o3y OsW ek o) il OleaS 2 J B YV AT e Al g Al
3LVl O G o (EndlwY) g 2l y (o Ll o I G g Olsy Va8 2
SRS ETINURS P | P PR WU I S EIRUE PPy

.OJJLEJ\L} PLeS .Uc@rﬁ\ww s Sl OY g9
g;woﬁ)caancCﬂ:bhﬂ‘cm\

BSe Byim Sbled wpl) o (abea W) e idd) OF s Gl s Bl
L0l OlaiaS” ells 3 e o W) G g sl fdS 7 3 0 gy Sl ¢ o N
16 5 e U 3 3 2N g femedy 2 Ol SIS e 2 A
OleaS” asldsznl & 13 bldl O gz ga g dlals

L () S0l OlaaS™ = (ibgn n Lo (V) 1 on Al pll ol 3 ISTLad) 28Ls
A aBse b (1) (Al 2 ) Gk 058 o 0 0l SleiaS £ A B ge e
A g 8,2l (V) 1 Rl sda Slial 2O A il G e 0l OlaiaS”
S el a 0B, 0 8B om0 O selll OlaiaS™ = (B g 3 ol (V) ¢ O splll OlaiaS
@%y\ﬁfﬂ\wJﬂdﬁdecﬁuﬁybA(V)

Sl Lo 56 b I e lal) 3 S Cod) g d) il ods (3 Codl g
RCEN I RUCPE SMEIPE AP B RPNE NPT o s e i) bl ) o bld) aa
)y el g WLl o Ll SUL S ol

Ol 8381 3 OlaaS” = A (ib g jumy (V) e sl @ ol ) il
2 AN B (3 0 ) BB peiad o L Agall J\J_W\J_.;ywdwy\g\sg@m
A w g et (V) el 23S0 25 51 by ) e o g oy 21 0S5 o
o oA A ) B Wl 3 (7 5,8 ¢yl e ) 056 e s sl e sl ¢
pldsialy DY) Ay 2l 3 cpll OlaiaS™ = 2 (a8 g ael 6 05 (T) 2V Lo
C,ﬂ(.\m\;s@.mfya&fwe&}iwwwomc,:JCMSWJA\J,Q;
(Lo ) B Ty 3 A Tae s 385 68 0 ol OlaiaS”

X1V



